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Oleh: Antonius Eddy Kristiyanto, OFM 
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT DRIYARKARA, JAKARTA 

 

Sekitar satu dekade lalu “revolusi” menjadi kosakata yang ramai dibicarakan kembali, 

mengingat kubu Jokowi mengangkat kata itu menjadi “dagangan”nya. Ada banyak catatan 

tentang “Revolusi” jika dikaitkan dengan “Mental”. Salah satu catatan dalam tataran 

penerapan, yakni revolusi mental tidak akan dapat dilaksanakan. Mengapa? Berkenaan 

dengan “mental” kita hanya dapat melaksanakan dengan cara evolusi, bukan revolusi. 

Lain halnya dengan “revolusi industri”, atau “revolusi potitik”, atau “revolusi agraria”, dan 

lain sebagainya, Nah, pada kesempatan ini kita mendiskusikan “POLITIK 

REVOLUSIONER”. Namun terlebih dahulu kita perhatikan, “Apakah Yesus Kristus 

mengajarkan dan menempuh politik revolusioner?  

Bukankah Yesus Kristus memiliki kepedulian sangat besar pada Kerajaan Allah yang 

eskatologis, dan bukan pertama-tama pada kebijakan dan strategi penerapan kekuasaan di 

dunia yang segera berlalu ini?  

Dalam kitab suci yang mengkonservasi ucapan dan tindakan Yesus Kristus tidak berlebihan jika 

kita katakan bahwasanya kita mengalami kesulitan untuk menemukan makna “politik” selain 

tafsiran (hermeneuse) tentang politik yang berhubungan dengan “syalom”, iman, kebaikan, bakti 

(atau doa), harapan, arkulasi dari sikap belas kasih dan pengampunan, dan lain sebagainya. 

Selain itu, dalam kondisi dan situasi yang disebut “Tahun Politik” pembicaraan tentang 

politik senantiasa menarik perhatian. Hal itu bukan hanya karena arah dan tawaran politik 

yang mengedepan, tetapi juga merupakan kesempatan untuk mengenal visi, misi, dan 

janji yang manis. 

Ada kebutuhan yang dirasakan pada akar rumput dan masyarakat warga dalam situasi itu, 

yakni pendidikan politik supaya memperoleh gambaran yang menyeluruh. Juga, agar 

dapat mempertanggungjawabkan pilihannya secara tepat dan berdaya guna. 

Pembicaraan tentang POLITIK yang dihubungkan dengan nama Yesus (dari Nazaret) 

sering kali memancing pelbagai anggapan. Asal-usul anggapan itu antara lain: 

Bertolak dari sumber kitab suci;  

Pendapat para bapak atau ibu Gereja;  

Tradisi ajaran komunitas gerejawi;  

Hermeneuse atau tafsiran para ahli dari pelbagai disiplin ilmu, terutama teologi. 

Jadi, kompleksitas masalah dapat dirumuskan begini: apakah Yesus Kristus dapat dibaca 

sebagai “pribadi” yang mewariskan “Politik Revolusioner”, ataukah hal itu merupakan “kias”, 
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“perumpamaan” yang perlu dibaca dengan matra secara khusus? Cara baca khusus itu tidak 

pernah dinyatakan sebagai satu-satunya cara yang tepat. Ataukah “Politik Revolusioner” 

harus dimengerti sebagai “Politik Evolusi”, terutama karena yang disasar oleh perbaikan sikap 

hidup (attitude), perubahan cara berpikir (mind), perubahan pola hidup (way of life), 

perubahan cara bertindak (way of act). 

 

AGENDA POLITIS YESUS 

Bertolak dari sumber Alkitabiah, kehadiran Yesus Kristus, Putera Allah, dapat dipahami 

pengejawantahan dan manifestasi rencana dan kehendak Allah “Bapa” sebagai politik 

Allah. Jadi, dalam hal ini Allah berpolitik. Dengan kata lain, berpolitik merupakan sikap 

dan karya Allah demi mengasihi manusia dan alam semesta. 

Di sini misteri inkarnasi, Allah menjadi manusia, Logos (Firman) dalam pemaparan Injil 

Ke-4; “…. Itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” (1:1). Tegasnya, 

“Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita.” (1:14).  

Nantinya, para Bapak dan Ibu Gereja, demikian para cerdik pandai mempertegas dan 

mencoba menerangkan dengan sebutan lain mengenai motif – atau atas alasan apa – Allah 

menjadi manusia. Misalnya, Cur Deus homo? (Anselmus dari Canterbury) dan Thomas 

Aquino yang umumnya menyatakan Dia datang untuk menyelamatkan manusia dari dosa 

dan kematian. 

Namun Antonius dari Padova yang menyatakan sangat kristologis, “Egli venne a te, 

perché tu andassi a lui.” Artinya, Dia mendatangimu, agar kamu menyongsong Dia. Jadi, 

pada diri manusia, menurut Antonius dalam penafsiran saya, ada daya – potensi – 

kemampuan untuk bergerak demi menanggapi, menyongsong atau menolak Logos. 

Yohanes Duns Scotus menyatakan, “Untuk apa Allah menjadi manusia? Untuk 

mengakasihi manusia. Lalu, seandainya manusia tidak berdosa, apakah Allah tetap 

menjadi manusia? Jawabnya, “Ya, Allah tetap menjadi manusia seandainya manusia tidak 

berdosa. Lalu untuk apa? “Untuk mengasihi. Sebab Allah adalah kasih. Keberadaan Allah 

itu tidak ditentukan oleh keterbatasan manusia.” 

Dari dimensi inkarnatoris, tuturan kitab suci menyingkapkan tindak lanjut yang sangat 

nyata, yakni solidaritas. Dari “kesetaraan” dengan manusia (kecuali dalam hal dosa): 

dilahirkan oleh Perawan, hidup dalam keluarga dengan seluruh dinamikanya, dibaptis oleh 

Yohanes Pembaptis, “bekerja sebagai pewarta tentang Kerajaan Allah” berikut pahit 

getirnya, ditolak dan dianiaya sampai wafat disalib ……..  

Jadi, agenda utama dan puncak solidaritas dihayatinya dan ditanggungnya secara 

tuntas sebagai konsekuensi dari panggilan dan perutusan-Nya.   

Dengan kata lain, di satu sisi salib menjadi bagian yang dilalui demi masuk ke sisi yang 

lain, yakni kehidupan yang mengantar pada harapan yang paripurna. Di dalam perjalanan 

menuju akhir: Mengapa Yesus tidak berupaya mengubah taktik dan cara berpolitik 

supaya hidup-Nya selamat dan terbebaskan dari salib, penderitaan, dan kematian?  
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DINAMIKA POLITIK YESUS 

Kita membaca dalam kitab suci: “Memberikan kepada Kaisar apa yang wajib kamu 

berikan kepada Kaisar ….” (Mat. 22:21// Mrk. 12:17). Konon, kaisar (di Roma) 

merupakan simbol penguasa politik. Kalau Yesus menjawab dengan afirmatif atas 

pertanyaan: “Apakah diperbolehkan membayar pajak kepada Kaisar atau tidak?” ini apa 

artinya? 

Kiranya, orang-orang Yahudi akan menganggap Yesus sebagai pengkhianat. Guru dari 

Nazaret itu akan dianggap “Pro”, “Mendukung” pada penguasa yang menjajah. Lalu dapat 

diduga, apa nasib warga masyarakat yang “pro” kekuatan asing dan tidak berpihak pada 

warga yang dijajah dan dihisap serta direndahkan martabatnya oleh pemerintah kolonial – 

imperialis?   

Jika jawaban Yesus atas pertanyaan para murid orang Farisi dan orang Herodian itu 

negatif sifatnya, maka Ia akan dicap dan dicurigai oleh penguasa Roma. Diceritakan, 

bahwa Yesus tidak membuat spesifikasi apa yang termasuk (milik) Kaisar apa yang 

termasuk (milik) Allah. 

Sebab persoalannya bukan “Apa milik Kaisar itu; dan apa yang menjadi milik Allah?” 

Namun persoalan yang dapat dikembangkan adalah Bagaimana usaha mengabdi pada 

tujuan (hidup) yang Ilahi dapat berhubungan dengan tata dan susunan politis 

keduniaan? 

Dalam pembacaan saya, Yesus Kristus baik dalam Injil Sinoptik maupun Injil Yohanes, 

tidak mengajarkan gerakan yang berkekuatan revolusioner (cepat dan massif ), melainkan 

selalu evolusif, berkelanjutan/berkesinambungan.  Hal ini sangat masuk akal dan 

manusiawi, bahwasanya perubahan yang berkaitan dengan moralitas, cara hidup, pola 

berpikir, mentalitas hanya bisa dilaksanakan dengan exercise, kontinyu, konsisten, dan 

tidak dipaksakan. 

Barangkali revolusi di tangan dan hati Yesus Kristus sebagaimana Injil suci memberi 

kesaksian tidak bisa berarti lain kecuali mengubah menjadi evolusi moral yang sangat 

radikal. Perubahan evolutif itu berkenaan langsung dengan perhatian pada martabat 

manusia sendiri. 

Gaudium et Spes (12-17): Citra Allah (manusia diciptakan menurut gambar Allah atau 

imago Dei) yang memiliki kerapuhan dan kodrat tersendiuri; makhluk berakal budi; memiliki 

kebebasan; dibekali dengan suara hati; mempunyai keterarahan kepada tujuan. 

 

MENAFSIRKAN POLA YESUS 

Berguru antara lain pada Rudolf Schnackenburg yang membidikkan perhatian pada studi 

tentang Perjanjian Baru sebagai Akhlak Umat Kristiani, kita dapat mengembangkan 

pola yang dicontohkan oleh Yesus Kristus. 

Dalam hal ini, waktunya bagi kita untuk masuk dalam dunia politik. Orang-orang Katolik 

mungkin merasa aman, main aman dengan bergerak di dunia swasta, bisnis, tetapi 
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menampik masuk dalam politik yang dinilai “kotor”. Banyak orang enggan “berkotor 

tangan”, dan merasa terhibur dan puas dengan kesibukan di bidang agama, ritus, devosi, 

doa-berdoa. 

Iman dan demokrasi dewasa ini menyatakan bahwa politik sebagai seni mengupayakan 

kesejahteraan umum merupakan panggilan kekristenan. Oleh karena itu, kita perlu 

aktif, giat, bergerak dalam segala bidang yang kita tangani di dunia, selalu diemban 

dengan totalitas, penuh tanggungjawab: transparan dan bisa dipercaya.  

Sikap ini dimulai dari penanaman nilai luhur, seperti kejujuran (bukan untuk mencuri, 

memperkaya diri sendiri dengan “menggelapkan” pihak atau bagian lain) di keluarga. 

Tujuan dari semua ini adalah kesejahteraan umum (bonum commune) yang berkeadilan dan 

merata.  

Politik sebagai perwujudan konkret panggilan kekristenan. Pola revolusi yang 

menjadi keniscayaan orang Katolik adalah panggilan untuk mewujudkan keadilan sosial 

yang merata; kepedulian pada lingkungan dan bumi sebagai tempat tinggal bersama, dan 

mendorong serta terlibat dalam melestarikan, menyelamatkan bumi yang merupakan rumah 

tinggal kita bersama segenap sarwa makhluk. 

Pola utamanya: keberpihakan, membela yang miskin, lemah, kurban, membutuhkan, 

kesediaan untuk ada bersama yang menjadi objek. Inilah solidaritas. Persis inilah makna 

inkarnasi.  

Konkritnya: melawan praksis pembusukan, korupsi, bentuk-bentuk egosentrisme; 

menawarkan jalan damai di tengah semaraknya konflik antar-suku; menjunjung tinggi 

pluralitas dengan meruntuhkan fanatisme dan sikap intoleran terhadap orang atau 

kelompok yang berpendapat berbeda, agama, bahkan yang berseberangan. 

Kekristenan dan sikap hidup berdasarkan Injil berarti hidup kita diarahkan untuk 

menjadi berkah (memperdayakan, membebaskan, mendorong, membesarkan hati, 

berpandangan lain, bersikap kritis, menyembuhkan, mengusir kejahatan, 

mengapresiasi/menghargai usaha orang lain, mempermudah/tidak menghalang-halangi 

kemajuan dan perkembangan sesama, menumbuhkan dan mengembangkan, berbagi 

tugas dan kepercayaan (tanggungjawab).  

Pendeknya, membantu sesama mencapai keselamatan bersama dengan cara dan 

jalannya sendiri. **** 
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Kekristenan dan sikap hidup berdasarkan Injil berarti hidup 
kita arahkan untuk menjadi berkah (= memperdayakan, 

membebaskan, mendorong, membesarkan hati, berpandangan 
lain, bersikap kritis, menyembuhkan, mengusir kejahatan, 

mengapresiasi/menghargai usaha orang lain, 
mempermudah/tidak menghalang-halangi kemajuan dan 

perkembangan sesama, menumbuhkan dan mengembangkan, 
berbagi tugas dan kepercayaan (tanggungjawab). 



“Membantu sesama mencapai keselamatan
bersama dengan cara dan jalannya sendiri.”
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• Praktik Politik yang tidak beretika dan
transaksional.

• Demokrasi yang prosedural dan kebebasanyang
“kebablasan”.

• Maraknya praktik korupsi danpenyalahgunaan
wewenang.

• Intoleransi dalam kehidupan masyarakat.

• Maraknya    kekerasan     dan     konflik horisontal/
vertikal dalam masyarakat.

• Pengelolaan sumber daya alam yang merusak
lingkungan dan memiskinkan rakyat.

• Lemahnya penegakan hukum.
• Pembiaran terhadap pelanggaran hukum dan ketertiban

umum.
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SITUASI BANGSA : 2018/2019

• Belum terkelolanya kekayaan alam secara

adil.

• Kurang meratanya pembangunan.

• Mulai terkoyaknya kerukunan dan

toleransi.

• Disintegrasi sosial karena menguat dan

mengerasnya politik identitas yang 

berbasis suku dan golongan.

• Maraknya radikalisme dan tindak kekerasan. 

• Teknologi komunikasi yang disalahgunakan. 

• Suhu politik menjelang Pemilu 2018 dan

Pilpres 2019.

• Masalah lingkungan hidup atau ekologi.
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PETA JALAN KERAWAM SINODAL

✓Potret dan Tantangan Kerawam Keuskupan

✓Pastoral Kerawam Berbasis Data 

✓Konsolidasi dan Arah Gerak Bersama

Pastoral Stratejik Kerasulan Awam

JALAN BARU PASTORAL KERAWAM
[Cara baru menghadirkan Gereja dalam situasi sosial politik saat 

ini]

SOSIAL POLITIK KEMASYARAKATANAGAMA BUDAYA EKOLOGI PEMILU 2024ISU-ISU STRATEGIS
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Jalan Baru Pastoral Kerawam
Bagaimana Anda memandang cara baru menghadirkan Gereja dalam situasi sosial politik saat ini?

PERLU
97.06%

TIDAK PERLU…

Melakukan 
Komunikasi Publik 

dan Literasi 
Media Sosial

8.00%

Membangun 
Kesadaran dan 

Keterlibatan Sosial 
Politik…

Menyiapkan Sumberdaya, 
Kaderisasi dan Animasi 

Awam
28.00%

Membangun Relasi 
Hierarki-Kerawam-

Umat
4.00%

Mendayakan 
Aksesibilitas, 
Konektivitas, 

Jejaring…

Membangun Sinergitas, Koordinasi, Kolaborasi
14.00%

Mengupayakan Konsolidasi Partisipasi 
Politik dan Pemilu

4.00%

Melakukan 
Revitalisasi dan 

Konsolidasi 
Ormas Katolik

4.00%

Menghidupkan 
KeKatolikan, 

Pastoral 
Transformatif, 

Kesadaran Ekologi
14.00%

Jalan Baru Pastoral Kerawam
(Dominan Nasional)

Persentase

Menyiapkan Sumberdaya, Kaderisasi dan 
Animasi Awam

28,00%

Membangun Kesadaran dan Keterlibatan 
Sosial Politik

22,00%

Membangun Sinergitas, Koordinasi, 
Kolaborasi

14,00%

Menghidupkan KeKatolikan, Pastoral 
Transformatif, Kesadaran Ekologi

14,00%

Jalan baru pastoral kerawam adalah melakukan cara baru menghadirkan Gereja di 
Indonesia dalam situasi sosial politik saat ini sehingga Gereja bisa lebih berkontribusi 
untuk Inonesia yang lebih baik. Jalan baru atau cara baru itu terpotret dari seluruh 
keuskupan secara nasional ditemukan mengerucut pada persoalan Sumberdaya 
Manusia Gereja untuk mencetak Kader Awam. Kerasulan awam hendaknya fokus 
menyiapkan sumberdaya (manusia dan dana), konsisten melakukan kaderisasi awam, 
menyelenggarakan pendidikan politik dan menganimasi umat. Hal ini diarahkan pula 
pada upaya Gereja membangun kesadaran dan keterlibatan sosial politik umat secara 
konkret. Selain itu, dalam kerja ini perlu membangun sinergitas, koordinasi, dan 
kolaborasi, secara internal keuskupan sampai ke tingkat paroki maupun juga eksternal 
antar keuskupan. Kerja kerawam juga diharapkan selalu dihidupi oleh semangat 
keKatolikan, semangat pastoral transformatif, dan menumbuhkan kesadaran ekologi. 



Gereja Berkontribusi untuk Indonesia
Bagaimana Gereja bisa lebih berkontribusi untuk Indonesia yang lebih baik?

Mengatasi Segregasi SARA, 
Primordial, Politik Identitas

1.92%

Membangun Dialog 
Budaya, Pluralisme, 

Moderasi Beragama…

Melakukan Komunikasi 
Publik dan Literasi 

Media Sosial
5.77%

Membangun Kesadaran 
dan Keterlibatan Sosial 

Politik
21.15%

Menyiapkan 
Sumberdaya, 

Kaderisasi dan 
Animasi Awam…

Membangun Relasi 
Hierarki-Kerawam-

Umat
7.69%

Mendayakan 
Aksesibilitas, 
Konektivitas, 

Jejaring
3.85%

Membangun 
Sinergitas, 
Koordinasi, 
Kolaborasi

9.62%

Mengupayakan 
Konsolidasi 

Partisipasi Politik 
dan Pemilu

1.92%

Melakukan 
Revitalisasi dan 

Konsolidasi Ormas 
Katolik
3.85%

Menghidupkan 
KeKatolikan, 

Pastoral 
Transformatif, 

Kesadaran Ekologi
13.46%

Gereja Berkontribusi untuk Indonesia
(Dominan Nasional)

Persentase

Menyiapkan Sumberdaya, Kaderisasi dan 
Animasi Awam

28,5%

Membangun Kesadaran dan Keterlibatan Sosial 
Politik

21,15%

Menghidupkan KeKatolikan, Pastoral 
Transformatif, Kesadaran Ekologi

13,46%

Bagaimana Gereja bisa berkontribusi untuk Indonesia yang lebih 
baik terpotret dari seluruh keuskupan secara nasional ditemukan 
dalam ladang panggilan kerasulan awam (rasul-rasul awam) di 
ranah sosial politik kermasyarakatan, sehingga kontribusi itu perlu 
diwujudkan secara konkret dengan menyiapkan sumberdaya Gereja 
(manusia dan dana) untuk menyelenggarakan kaderisasi awam dan 
pendidikan politik umat yang mampu terus menghidupkan animasi 
awam. Selanjutnya upaya ini diharapkan membangun kesadaran 
politik (umat melek politik) dan menghidupkan keterlibatan sosial 
politik umat di tengah masyarakat. Dan yang perlu dijaga adalah 
bagaimana rasul-rasul awam terus menghidupi dan menghidupkan 
nilai-nilai keKatolikan, ajaran Gereja, gerakan pastoral transformatif 
dan menumbuhkan kesadaran ekologi untuk memelihara bumi. 



• Fokus menyiapkan

sumberdaya (manusia dan

dana), 

• konsisten melakukan

kaderisasi awam, 

• menyelenggarakan

pendidikan politik

KADERISASI :
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menganimasi umat dan

membangun kesadaran

dan keterlibatan sosial

politik umat secara

konkret. 

ANIMASI
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Membangun sinergitas, 

koordinasi, dan

kolaborasi, secara

internal keuskupan

sampai ke tingkat paroki

maupun juga eksternal

antar keuskupan. 

EKOSISTEM KERAWAM
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PERSIAPAN
JANGKA

PANJANG : 
K E L U A R G A
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MEKANISME REKRUTMEN

• Eleksi (melalui pemilu/pilkada)

• Seleksi (fit and proper test/open 
bidding pejabat publik)

• Mekanisme penunjukan politis
(political appointment)

• Mekanisme 
penempatan/penugasan
(professional-political assignment)
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POLITIK REVOLUSIONER ALA YESUS
• Memiliki visi dan misi yang jelas dan konsisten

• TERBUKA UNTUK SEMUA ORANG (inklusif)

• Berpihak pada yang kecil, lemah, miskin dan

tersingkir

• INTEGRITAS (satunya kata dan

tindakan/perbuatan)

• Berani mengambil resiko

• Tahu apa masalah pokok dan apa solusi
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BERANI KE 
LUAR!!

PERGILAH!!
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TERIMA KASIH

H a n s  J e h a r u t ( S e k r e t a r i s K o m i s i K e r a w a m K W I
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